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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Sistem Terdistribusi telah
selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Sistem
Terdistribusi.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Sistem Terdistribusi. Sistem terdistribusi merupakan suatu sistem yang
terdiri dari beberapa komputer yang terhubung dan bekerja sama untuk
menyelesaikan suatu tugas. Sistem terdistribusi dapat dibangun dengan
berbagai macam arsitektur dan menggunakan berbagai teknologi
komunikasi. Sistem terdistribusi mulai dikembangkan pada tahun 1960-an,
ketika pertama kali terjadi perkembangan teknologi komputer dan
jaringan. Sejalan dengan perkembangan teknologi komputer dan jaringan,
sistem terdistribusi mulai diaplikasikan dalam berbagai bidang, seperti
perbankan, perusahaan-perusahaan besar, pemerintahan, dan lainnya.
Salah satu contoh pemanfaatan sistem terdistribusi adalah dalam
penyimpanan data dan file sharing.

Dengan menggunakan sistem terdistribusi, data dapat disimpan dan
diakses secara bersamaan oleh beberapa komputer yang terhubung dalam
jaringan. Hal ini memudahkan bagi pengguna untuk mengakses dan
memperbarui data secara bersamaan, tanpa harus tergantung pada satu
komputer server utama. Contoh lain adalah dalam pemrosesan data dan
pemodelan. Sistem terdistribusi dapat digunakan untuk memecahkan
masalah-masalah yang membutuhkan komputasi yang besar, seperti
pemodelan meteorologi atau simulasi nuklir. Dengan menggunakan
banyak komputer yang terhubung dalam jaringan, sistem terdistribusi
dapat mempercepat proses pemodelan dengan membagi beban
komputasi ke berbagai komputer.



Selain itu, sistem terdistribusi juga dapat digunakan dalam aplikasi-
aplikasi yang membutuhkan keandalan tinggi, seperti sistem telepon atau
sistem pembayaran. Dengan menggunakan sistem terdistribusi, aplikasi
tersebut dapat tetap berfungsi meskipun terjadi gangguan pada salah satu
komputer dalam jaringan. Maka dari itu Sistem terdistribusi adalah sistem
yang terdiri dari beberapa komputer yang terhubung bersama dan bekerja
sama untuk menyelesaikan suatu tugas (Zhang et al., 2017).

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Mei, 2023

Tim Penulis
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BAB 1

KARAKTERISTIK DARI
SISTEM TERDISTRIBUSI

A. PENDAHULUAN

Sistem terdistribusi merupakan suatu sistem yang terdiri dari
beberapa komputer vyang terhubung dan bekerja sama untuk
menyelesaikan suatu tugas. Sistem terdistribusi dapat dibangun dengan
berbagai macam arsitektur dan menggunakan berbagai teknologi
komunikasi. Sistem terdistribusi mulai dikembangkan pada tahun 1960-an,
ketika pertama kali terjadi perkembangan teknologi komputer dan
jaringan. Pada awalnya, sistem terdistribusi hanya digunakan oleh
institusi-institusi ilmu pengetahuan dan perguruan tinggi untuk keperluan
penelitian dan pengembangan (Distributed Systems: Concepts and Design,
2012).

Sejalan dengan perkembangan teknologi komputer dan jaringan,
sistem terdistribusi mulai diaplikasikan dalam berbagai bidang, seperti
perbankan, perusahaan-perusahaan besar, pemerintahan, dan lainnya.
Pada tahun 1990-an, sistem terdistribusi mulai diaplikasikan secara luas
dan menjadi salah satu teknologi yang sangat penting dalam dunia bisnis
dan teknologi informasi (Tanenbaum et al., 2002).

Salah satu contoh pemanfaatan sistem terdistribusi adalah dalam
penyimpanan data dan file sharing. Dengan menggunakan sistem
terdistribusi, data dapat disimpan dan diakses secara bersamaan oleh
beberapa komputer yang terhubung dalam jaringan. Hal ini memudahkan
bagi pengguna untuk mengakses dan memperbarui data secara
bersamaan, tanpa harus tergantung pada satu komputer server utama.

2 | Sistem Terdistribusi
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BAB 2

PERMODELAN SISTEM TERDISTRIBUSI

A. PENDAHULUAN

Salah satu prinsip komputasi awan adalah dengan berbagi sumber
daya perangkat, baik perangkat keras, perangkat lunak dan data.
Perangkat-perangkat yang tersebar itu merupakan salah satu bagian yang
kompleks dalam menghubungkan beberapa mesin tersebut, peletakan
masing-masing perangkat serta mengatur bagaimana relasi antar
perangkat. Keterbukaan yang berbeda-beda dari masing-masing perangkat
dan konkurensi, dapat memudahkan dalam memproses data secara
bersamaan dengan menggunakan multiple processors. Dalam membangun
sistem terdistribusi yang handal tentu perlu sistem itu harus dapat
memenuhi kebutuhan pengguna kapanpun sistem tersebut digunakan,
sistem tersebut hendaklah reliable (handal), manageable (dapat diatur),
adaptable (mudah beradaptasi) dan cost-effective (efektivitas biaya).
Beberapa variasi pada sebuah sistem terdistribusi dapat diterapkan
tergantung dari performance (performa), network (jaringan komputer),
security (keamanan), reliability (reliabilitas) dan cost (biaya), serta
melakukan manajemen sistem secara logis sebagai sebuah kesatuan
perangkat fisik dan logic.

Model Sistem merupakan studi teknologi yang menciptakan,
mengembangkan dan menerjemahkan bentuk aplikasi ke dalam sistem
operasi yang lebih sederhana (Pratama, Y., 2021). Salah satu keuntungan
dari model sistem terdistribusi adalah kemampuan untuk meningkatkan
kecepatan pemrosesan data. Dalam beberapa kasus, pemrosesan pada
sistem terdistribusi dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk

18 | Sistem Terdistribusi
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BAB 3

ARSITEKTUR JARINGAN
SISTEM TERDISTRIBUSI

A. PENDAHULUAN

Sistem terdistribusi merupakan perangkat lunak kompleks yang
komponennya didistribusikan ke beberapa mesin. Organisasi sistem
terdistribusi dapat dilihat dengan cara yang berbeda, yaitu dilihat dari sisi
organisasi logis yang terdiri dari kumpulan-kumpulan perangkat lunak dan
di sisi lainnya adalah organisasi fisik yang terdiri dari komponen-
komponen perangkat keras yang saling terintegrasi. Tujuan penting dari
sistem terdistribusi adalah untuk memisahkan aplikasi dari platform,
dengan menyediakan lapisan middleware. Tujuan pemisahan ini adalah
untuk memastikan transparansi distribusi. Namun, ada pengorbanan
untuk mencapai transparansi, menerapkan berbagai teknik untuk
menyesuaikan middleware dengan kebutuhan aplikasi yang digunakan.
Merealisasikan sistem yang benar-benar terdistribusi mengharuskan kita
untuk membuat dan menerapkan komponen perangkat lunak pada mesin
nyata. Ada berbagai pilihan yang bisa dilakukan saat melakukannya.
Inisialisasi akhir dari perangkat lunak Arsitektur juga dikenal sebagai
arsitektur sistem (Steen & Tanenbaum, 2018).

Merealisasikan sistem yang benar-benar terdistribusi mengharuskan
kita untuk membuat dan menerapkan komponen perangkat lunak pada
mesin nyata. Ada berbagai pilihan yang bisa dilakukan saat melakukannya.
Instansiasi terakhir dari arsitektur perangkat lunak juga dikenal sebagai
arsitektur sistem. Dalam bab ini, kita akan melihat arsitektur terpusat, di
mana satu server mengimplementasikan sebagian besar komponen

34 | Sistem Terdistribusi
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BAB 4

KOMUNIKASI PROSES PADA
SISTEM TERDISTRIBUSI

A. PENDAHULUAN

Sistem informasi terdistribusi adalah sebuah sistem yang
komponennya berada pada jaringan komputer. Komponen tersebut saling
berkomunikasi dan melakukan koordinasi hanya dengan pengiriman pesan
(message passing). Manfaat dari sistem terdistribusi antara lain
penerapannya menyediakan kinerja yang lebih tinggi daripada komputer
yang terpusat, sharing data dapat digunakan secara bersama yang
terhubung dalam jaringan komputer, dan jika terjadi kerusakan pada
komputer tidak mempengaruhi kinerja sistem, serta komunikasi dalam
sistem terdistribusi menyediakan fasilitas untuk saling berkomunikasi
didalam satu jaringan komputer. Komunikasi proses dalam sistem
terdistribusi merupakan sebuah proses yang dijalankan pada lebih dari
satu prosesor atau komputer untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan
secara paralel. Proses sistem terdistribusi dirancang agar sebuah program
dapat dijalankan pada berbagai tempat dalam suatu jaringan komputer,
baik LAN maupun WAN. Dalam proses sistem informasi terdistribusi perlu
perpaduan dalam teknologi jaringan dan komunikasi antar jaringan karena,
selain proses yang harus didistribusikan, setiap host komputer harus
menjalankan perintah yang diberikan oleh komputer utama. Komunikasi
antar proses adalah inti dari sistem terdistribusi dan komunikasi antar
proses-proses pada sistem-sistem komputer yang berbeda dapat terjadi
jika sistem-sistem tersebut terhubung dalam suatu jaringan. Komunikasi
antar komputer diatur oleh aturan yang disebut protokol komunikasi.
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pada kerumitan mengembangkan aplikasi sistem tersebar bagi para
pengembang aplikasi. Untuk mengatasi masalah ini berkembanglah
konsep Remote Procedure Calling atau RPC sehingga sebuah proses pada
suatu mesin dapat memanggil prosedur yang berada di mesin lainnya.
Pada saat memanggil prosedur pada mesin lain proses yang memanggil
akan ditunda eksekusinya hingga mendapatkan balasan hasil eksekusi dari
mesin lawannya. Pesan dapat dikirimkan sebagai nama dan parameter
prosedur kemudian kembali diterima sebagai keluaran prosedur.

TUGAS DAN EVALUASI

1. Bagaimana proses komunikasi data dalam sistem terdistribusi?

Sebutkan dan Jelaskan 7 model referensi OSI layer?

3. Jelaskan bagaimana pembagian lapisan-lapisan (layer) protokol
komunikasi?

4. Jelaskan secara singkat bagaimana mengakses sebuah prosedur yang
berada pada komputer lain?

5. Berikan pendapat anda tentang perbedaan teknik pemanggilan
method remote RMI dan RPC?

N
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BAB 5

DUKUNGAN SISTEM OPERASI
PADA SISTEM TERDISTRIBUSI

A. PENDAHULUAN

Di bawah lapisan middleware terdapat lapisan sistem operasi (OS),
yang menjadi subjek dari bab ini. Di sini kita mengeksplorasi hubungan
antara kedua hal ini, dan terutama seberapa baik kebutuhan middleware
dapat dipenuhi oleh sistem operasi. Kebutuhan tersebut antara lain adalah
akses yang efisien dan kuat terhadap sumber daya fisik, dan fleksibilitas
untuk mengimplementasikan berbagai kebijakan pengelolaan sumber
daya.

Tugas dari sistem operasi adalah menyediakan abstraksi berorientasi
pada masalah dari sumber daya fisik yang mendasarinya prosesor, memori,
jaringan, dan media penyimpanan. Sistem operasi seperti UNIX (dan
varian-variannya, seperti Linux dan Mac OS X) atau Windows (dan varian-
variannya, seperti XP, Vista, dan Windows 7) menyediakan programmer
dengan, misalnya, berkas-berkas daripada blok-blok disk, dan soket-soket
daripada akses jaringan yang mentah. la mengambil alih sumber daya fisik
pada satu node dan mengelolanya untuk menyajikan abstraksi sumber
daya ini melalui antarmuka pemanggilan sistem.

Sebelum kita memulai cakupan terperinci tentang peran dukungan
middleware sistem operasi, berguna untuk mendapatkan perspektif
historis dengan memeriksa dua konsep sistem operasi yang muncul
selama pengembangan sistem terdistribusi: sistem operasi jaringan dan
sistem operasi terdistribusi. Definisi bervariasi, tetapi konsep di baliknya
adalah seperti berikut.
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6. Virtualisasi pada tingkat sistem operasi (OS-level virtualization)
adalah teknologi virtualisasi yang memungkinkan penggunaan
beberapa mesin virtual pada satu sistem operasi host

TUGAS DAN EVALUASI

Jelaskan apa itu sistem operasi pada sistem terdistribusi!

Jelaskan perbedaan sistem operasi jaringan dengan sistem operasi
terdistribusi !

Sebutkan komponen utama sistem operasi !

Jelaskan virtualisasi pada sistem operasi !

Jelaskan manfaat sistem terdistribusi !

Sebutkan dan jelaskan teknologi virtualisasi sistem operasi !

N
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BAB 6

SISTEM BERBASIS WEB TERDISTRIBUSI

A. PENDAHULUAN

World Wide Web atau sering disingkat dengan WWW dapat dilihat
sebagai sistem tersebar yang terdiri dari jutaan klien dan server untuk
mengakses dokumen-dokumen terkait. Server menyimpan kumpulan
dokumen, ketika klien menyediakan pengguna antarmuka yang mudah
digunakan untuk menampilkan dan mengakses dokumen-dokumen
tersebut. Sebuah dokumen dapat berupa apapun yang bisa ditampilkan
pada terminal komputer pengguna, seperti catatan pribadi, laporan, grafik,
cetak biru, gambar dan sebagainya. Dengan menghubungkan dokumen
dengan satu lainnya, hal ini menjadi mudah untuk mengintegrasikan
setiap dokumen tanpa perlu melakukan perubahan dokumen secara
terpusat.

Sejak tahun 1994, pengembangan website telah diinisiasi oleh
konsorsium World Wide Web, sebuah kolaborasi antara CERN dan MIT.
Konsorsium ini bertanggung jawab untuk menstandarisasikan protokol-
protokol, meningkatkan interoperabilitas, dan lebih jauh meningkatkan
kemampuan website. Banyak perkembangan baru yang berlangsung di
luar konsorsium, sekarang website lebih dari hanya sebuah sistem berbasis
dokumen sederhana. Terutama dengan diperkenalkan web services yang
dipandang sebagai sistem terdistribusi sekala besar yang dapat digunakan,
dibentuk, dan ditawarkan kepada pengguna atau mesin apapun.
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BAB 7

KEAMANAN SISTEM TERDISTRIBUSI

A. PENDAHULUAN

Keamanan (security) saat ini menjadi isu bahasan utama dalam dunia
komputer dimana menjaga informasi dan perangkat tidak hilang dan rusak.
Keamanan merupakan tindakan yang dilakukan untuk menjaga perangkat
komputer dan informasi agar tetap malware yang merusak ataupun dari
pencurian-pencurian data yang bersifat private dan memastikan hanya
pihak yang berhak yang memiliki akses. Keamanan komputer meliputi
banyak hal termasuk Keamanan Sistem Terdistribusi (Orlando et al., 2022).

Sistem Terdistribusi merupakan sistem yang terdiri dari beberapa
komputer atau perangkat yang saling terhubung dan bekerja sama untuk
menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang sama (Ana & Oktarina, 2021).
Keamanan sistem terdistribusi merupakan suatu proses atau tindakan
yang dilakukan untuk melindungi sistem terdistribusi dari serangan atau
akses dari pihak yang tidak sah, hal ini sangat penting karena serangan
yang terjadi dapat menyebar ke seluruh jaringan, jika ini terjadi dapat
menyebabkan kerugian yang besar. Serangan dalam sistem terdistribusi
tergantung pada pengaksesan ke seluruh komunikasi yang ada dan
menyamarkan (masquerade) sebagai koneksi yang bersifat legal. Dalam
sistem terdistribusi terdapat dua jenis serangan yakni Serangan aktif dan
serangan pasif (Lumbantobing et al., 2021)

Serangan aktif merupakan tindakan yang dilakukan oleh penyerang
dengan sengaja merusak, mengubah atau mencuri informasi dari sistem.
Serangan ini dilakukan dapat dilakukan dengan cara menyusup ke dalam
sistem, mengirimkan data palsu, atau mengambil alih kontrol sistem dari
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BAB 8

SISTEM FILE TERDISTRIBUSI

A. PENDAHULUAN

Sistem berkas terdistribusi merupakan sebuah sistem dimana banyak
penggunanya yang dapat dilakukan dengan berbagai berkas dan sumber
daya penyimpanan (resources), server, dan media penyimpanan adalah
perangkat yang terlibat dalam sistem terdistribusi. Konfigurasi dan
implementasi sistem file terdistribusi bervariasi dari satu sistem ke sistem
lainnya. ldealnya, sistem file terdistribusi terlihat seperti sistem file
terpusat secara konvensional bagi pengguna atau klien. Ketika beberapa
perangkat dibuat tidak terlihat sehingga antarmuka klien tidak
membedakan antara file lokal dan jarak jauh dalam sistem file terdistribusi.
Sistem file terdistribusi transparan juga memfasilitasi mobilitas pengguna
dengan memindahkan lingkungan pengguna, yang seharusnya menjadi
direktori home, ke tempat pengguna masuk.

Dalam sistem file terpusat, waktu yang diperlukan untuk memenuhi
permintaan adalah waktu akses disk dan waktu pemrosesan CPU yang
lebih sedikit. Dalam sistem file terdistribusi, waktu yang dibutuhkan untuk
memenuhi permintaan meningkat karena akses jarak jauh, yang
meningkatkan waktu untuk mengirim permintaan ke server dan menerima
tanggapan dari klien. Selain itu, transfer informasi melibatkan waktu
tambahan untuk menjalankan perangkat lunak untuk protokol komunikasi.

Dalam pengaksesan remote file atau remote file access (RFA) di dalam
sistem berkas terdistribusi terdapat dua metode:
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TUGAS DAN EVALUASI
Setelah menyimak materi pemodelan sistem terdistribusi silahkan
jawab pertanyaan berikut:
1. Sebutkan perbedaan Konfigurasi dan implementasi sistem file
terdistribusi ?
2. Apakah perbedaan dan persamaan antara AFS (Andreq File System)
dan NFS (Network File System).
Jelaskan apa Tugas utama dari layanan direktori?
4. Jelaskan metode remote file access (RFA) di dalam sistem berkas
terdistribusi !
5. Sebutkan dan jelaskan tantangan sistem terdistribusi !

w
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BAB 9

TRANSAKSI TERDISTRIBUSI

A. PENDAHULUAN

Transaksi adalah satu konsep yang digunakan di dalam sistem
database sebagai unit dasar yang konsisten dan komputasi yang andal
(Ozsu dan Valduriez, 2011). Menurut Gbaranwi dan Asagba (2021),
transaksi itu adalah “a collection of read/write operations succeeding only
if all contained operations succeed. However, a transaction depends on
two outcomes, success or failure.” Secara sederhana pengertian transaksi
adalah proses yang meminta dan meng-update (memodifikasi, penyisipan
dan menghapus) database (Garcia-Molina, Ullman, dan Widom, 2002;
Ozsu dan Valduriez, 2011). Transaksi-transaksi itu harus atomicity,
consistency, isolation, dan durability (ACID) untuk memastikan akurasi,
kelengkapan dan integritas data (Garcia-Molina, Ullman, dan Widom, 2002;
Ozsu dan Valduriez, 2011; Gbaranwi dan Asagba, 2021). Transaksi dimulai
setelah operasi pada database dieksekusi dan diakhiri dengan perintah
COMMIT atau ROLLBACK ("abort") secara eksplisit (Garcia-Molina, Ullman,
dan Widom, 2002). Gambar 9.1 menunjukkan model dari satu transaksi.
Ketentuan transaksi itu harus ACID juga berlaku untuk transaksi pada
sistem terdistribusi, namun tidak mudah untuk menanganinya (Gbaranwi
dan Asagba, 2021). Karena itu beberapa solusi untuk manajemen transaksi
terdistribusi telah dikembangkan. Bab ini akan menjelaskan beberapa hal
yang terkait dengan transaksi pada sistem terdistribusi yang disebut juga
dengan transaksi terdistribusi atau transaksi global.
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BAB 10

REPLIKASI PADA
SISTEM TERDISTRIBUSI

A. PENDAHULUAN

Replikasi adalah kunci untuk dapat menyediakan ketersediaan tinggi
dan toleransi kesalahan dalam sistem terdistribusi. Pada bab ini akan
dijelaskan tentang bagaimana mempertimbangkan sistem yang
menerapkan satu operasi pada satu waktu ke kumpulan objek yang
direplikasi. Dimulai dengan deskripsi komponen arsitektur dan model
sistem untuk layanan yang menggunakan replikasi, layanan toleransi
kesalahan dengan memperkenalkan kriteria kebenaran linearizability dan
konsistensi berurutan, kemudian mengeksplorasi dua pendekatan, yaitu:
replikasi pasif dan replikasi aktif. Replikasi pasif adalah replikasi dimana
klien berkomunikasi dengan replika yang berbeda. Sedangkan replikasi
aktif adalah replikasi dimana klien berkomunikasi dengan multicasting
dengan semua replika. Bab ini diakhiri dengan contoh transaksi pada objek
yang direplikasi dengan mempertimbangkan arsitektur sistem
transaksional yang direplikasi dan bagaimana sistem ini menangani
kegagalan server dan partisi jaringan. Materi yang akan dibahas pada bab
ini adalah:
1. Pengenalan Replikasi
2. Model sistem dan peran komunikasi kelompok
3. Layanan toleran kesalahan
4. Transaksi dengan data yang direplikasi
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3. Jelaskan perbedaan dan berikan contoh dari Synchronous distributed
systems dan Asynchronous distributed systems.

4. Jelaskan alasan mengapa replikasi sangat diperlukan dalam sistem
terdistribusi

5. Sebutkan dan jelaskan jenis komunikasi grup pada sistem terdistribusi
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BAB 11

SISTEM MULTIMEDIA TERDISTRIBUSI

A. PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi sangat
dibutuhkan dan dimanfaatkan dengan sebesar-besarnya untuk
mengoptimalkan fungsi bisnis organisasi dan juga mempermudah
pekerjaan manusia. Perkembangan teknologi multimedia saat ini banyak
sekali dimanfaatkan oleh manusia dalam mempermudah proses pekerjaan,
proses komunikasi, proses belajar, proses bermain dan sebagainya.
Multimedia interaktif sangat banyak dimanfaatkan bukan hanya di
perkantoran namun juga diberbagai organisasi dan masyarakat.

Pemanfaatan multimedia interaktif tentunya membutuhkan dukungan
sistem terdistribusi agar lebih mudah untuk dalam pengoperasiannya, hal
ini dikarenakan dalam sistem terdistribusi memiliki fitur utama seperti
saling berkomunikasi, saling bekerja sama dan saling berbagi sumber daya.
Dimana manfaat lainnya adalah bisa menekan biaya, meningkatkan
ketersediaan data/informasi dan meningkatkan kinerja, dengan adanya
sistem terdistribusi, maka kinerja setiap organisasi menjadi lebih efisien.

Sistem multimedia terdistribusi merupakan sebuah sistem yang
dirancang untuk mendukung aplikasi multimedia dengan jumlah pengguna
yang besar dan terdiri dari sejumlah komponen sistem yang mendukung
konsep sistem multi user. Sistem multimedia terdistribusi menggabungkan
berbagai sumber daya informasi multimedia melalui jaringan ke dalam
sebuah aplikasi yang digunakan oleh user.
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Sistem terdistribusi merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa
komputer yang terhubung dan bekerja sama untuk menyelesaikan suatu
tugas. Sistem terdistribusi dapat dibangun dengan berbagai macam arsitektur

dan menggunakan berbagai teknologi komunikasi. Sistem terdistribusi mulai
dikembangkan pada tahun 1960-an, ketika pertama kali terjadi perkembangan
teknologi komputer dan jaringan. Sejalan dengan perkembangan teknologi
komputer dan jaringan, sistem terdistribusi mulai diaplikasikan dalam berbagai
bidang, seperti perbankan, perusahaan-perusahaan besar, pemerintahan,
dan lainnya. Salah satu contoh pemanfaatan sistem terdistribusi adalah dalam
penyimpanan data dan file sharing.
Dengan menggunakan sistem terdistribusi, data dapat disimpan dan
cara bersamaan oleh beberapa komputer yang terhubung dalam
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